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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Obyek Penelitian

1. Sejarah berdirinya MTsN Karangrejo Tulungagung

Cikal bakal berdirinya MTsN Karangrejo Tulungagung tidak terlepas dari sejarah adanya Pendidikan Guru Agama (PGA) 4 tahun yang didirikan pada tahun 1962 dengan tujuan mencetak tenaga guru agama, PGA 4 tahun pada masa itu merupakan bagian integral dari gerakan dakwah yang lebih luas di Kecamatan Karangrejo.

Hampir sama dengan apa yang pernah dikemukakan oleh Clifort Gerss, bahwa polarisasi masyarakat Karangrejo pada masa itu terdiri dari santri, abangan dan priyayi. Walaupun hal itu tidak sampai memicu konflik antar golongan akan tetapi cukup menggelisahkan tokoh-tokoh santri. Kemudian beberapa tokoh seperti Bapak K.H. Masrur, Bapak Mahmudi, Bapak Nangim Azhar, dan Bapak K. Imam Mustofa bersepakat untuk mendirikan lembaga pendidikan yang bertujuan: 1) Mempertahankan eksistensi umat Islam; 2) Menanamkan keimanan dan ketaqwaan generasi muda Islam; 3) Mencetak tenaga guru dan kader dakwah yang tangguh. Apa yang diharapkan oleh para pendiri PGA 4 tahun tersebut ternyata tidak sia-sia. Paling tidak ketika PKI menguasai setiap lini kehidupan dan dalam mobilitas yang tinggi, ternyata kekuatan umat Islam di Karangrejo masih diperhitungkan. Dan ketika G30S PKI meletus, saat itulah umat Islam menampakkan diri dengan syiarnya.

Sudah barang tentu lain masa lain pula tantangannya. Meskipun tak lagi agitasi PKI, sinisme terhadap agama masih saja terus berlangsung. Dikotomi santri abangan belum juga mencair sehingga masih ada jarak kultural di antara keduanya. Pada tahun 70-an politik pendidikan belum memberikan ruang gerak yang luas untuk pendidikan agama. Bersamaan dengan situasi yang semacam itu, di desa Karangrejo berdiri lembaga pendidikan umum (SLTP) yang didirikan oleh sebuah yayasan. Persainganpun tidak terelakkan, sehingga banyak terjadi teror psikologis. Keadaan ini diperparah dengan kondisi sosial yang belum menguntungkan.

Masih dengan semangat yang tinggi segala upaya dilakukan oleh para pendiri untuk mempertahankan dan memajukan lembaga pendidikan yang menjadi tanggung jawabnya. Menyambut uluran pemerintah dengan SKB tiga menterinya, yaitu Menteri Agama No. 6 tahun 1975, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 037/V/1975, dan Mendagri No. 35 tahun 1975 tentang peningkatan mutu pada madrasah, maka PGA 4 tahun dialih fungsikan menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs) pada tahun 1980 dengan nama MTs Raden Patah.

Upaya ini ternyata belum memuaskan, bahwa pada tahun 1983 menunjukkan titik terendah perolehan siswa. Maka pada tahun 1984 MTs Raden Patah Karangrejo menggabungkan diri dengan MTs Tunggangri Kalidawir sebagai kelas jauh (filial). Dengan mengantongi SK Dirjen Binbaga Islam No. Kep/K/PP.032/151/1984 maka terbentuklah MTsN Tunggangri Kalidawir Filial di Karangrejo Tulungagung. Perubahan status ini memberikan harapan yang cerah. Semakin tahun MTs Karangrejo Tulungagung semakin meningkat dengan bukti semakin meningkatnya jumlah siswa (sebagai respon positif dan kepercayaan masyarakat untuk mendidik putra-putri mereka 
di sekolah tersebut) dan semakin meningkatnya prestasi akademik dan prestasi ekstra kurikuler.

Namun demikian, bagi MTs Karangrejo tantangan masih terus berlanjut dengan berdirinya dua SLTPN di Kecamatan Karangrejo. Masing-masing adalah SLTPN 1 di Desa Sembon dan SLTPN II di Desa Gedangan yang lokasinya tidak jauh dari MTs Karangrejo. Melihat kenyataan ini pihak yayasan berinisiatif untuk penegrian penuh MTs Karangrejo. Usaha ini terwujud dengan diperolehnya SK Menteri Agama RI No. 515.A tahun 1995. Sejak saat itulah status MTs Karangrejo Filial berubah menjadi MTsN Karangrejo. Dengan status ini diharapkan MTsN Karangrejo mampu berkompetisi secara sehat untuk mewujudkan visi dan misi yang selama ini masih jauh dari harapan.

2. Letak Geografis

MTsN Karangrejo terletak di Desa Karangrejo Kecamatan Karangrejo Kabupaten Tulungagung. Kira-kira ( 150 m sebelah utara Kantor Kecamatan Karangrejo.

Untuk memperjelas letak MTsN Karangrejo Tulungagung, peneliti akan mengemukakan batas-batas Desa Karangrejo Sebagai berikut:

Sebelah utara
: Desa Jeli.

Sebelah selatan
: Desa Sembon.

Sebelah timur
: Desa Boro.

Sebelah barat
: Desa Sukorejo.

3. Keadaan Guru MTsN Karangrejo Tulungagung

Guru atau pendidik di setiap sekolah mempunyai peranan penting, sebab guru inilah yang diberi tanggung jawab dalam penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu pendidik mutlak diperlukan dan keberadaannya tidak dapat digantikan oleh siapapun.

Adapun guru yang peneliti maksudkan pada paparan ini adalah guru yang mempunyai tugas mengajar di MTsN Karangrejo Tulungagung tahun pelajaran 2007/2008, sebagai berikut:

Tabel 4.1

Data Pembagian Tugas Mengajar MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2007/2008

	No.
	Nama
	Mata Pelajaran

	1.
	Drs. Mohammad Arifin
	BP/BK

	2.
	Dra. Siti Mu’awanah
	Qur’an Hadits + Aqidah 

	3.
	Drs. Amanul Huda
	Matematika

	4.
	Masyukur, BA.
	Sejarah + SKI 

	5.
	Sholikatin, S.Ag.
	Bahasa Indonesia

	6.
	Dra. Yatingah
	Matematika

	7.
	Dra. Nurul Hasanah
	Fiqih

	8.
	Retno, W.W., S.Pd.
	Geografi + Ekonomi

	9.
	Nur Mahsunah, S.Ag.
	Qur’an Hadits + Baca Qur’an

	10.
	Lilis Dwi Septinawati, S.Pd.
	Matematika


Dilanjutkan…

…lanjutan

	No.
	Nama
	Mata Pelajaran

	11.
	Indah Sukariana, S.Pd.
	Fisika

	12.
	St. Khotijah, S.Pd.
	Bahasa Indonesia

	13.
	Yusron, S.Pd.
	Matematika

	14.
	Fapsia Ispandiri, S.Pd.
	BP/BK

	15.
	Shohib
	Kertakes 

	16.
	Sumardi, A.Md.
	Matematika + BP/BK

	17.
	Drs. Soepriadi
	Penjaskes + BP/BK

	18.
	Khanuna Shofuro, S.Ag.
	Bahasa Arab + Fiqih

	19.
	Umi Fadilah, S.Pd.
	PPKn + Kertakes

	20.
	Antin Haryati, S.Pd.
	Ekop 

	21.
	Umi Maghfiroh, S.Ag.
	Bahasa Inggris

	22.
	Suhadi, A.Md.
	Bahasa Daerah

	23.
	St. Nurul MT., S.Pd.
	Bahasa Indonesia

	24.
	Winarto, S.Ag.
	SKI

	25.
	Arwani, BA.
	PPKn

	26.
	Mu’awanah, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	27.
	Khoirul Anam, S.Ag.
	Bahasa Arab 

	28.
	Ichdatul Hulamiyah, S.Pd.
	IPA 

	29.
	Ipung Hartanti, S.Pd.
	IPA

	30.
	Supono, S.Pd.
	Penjaskes

	31.
	Drs. Tamam
	Bahasa Arab

	32.
	Suyanto
	TIK 

	33.
	Novia Adriani, S.Si.
	Biologi + Kimia

	34.
	Elis Triastutik, S.Pd.
	IPA

	35.
	Agus Wuri Prasetyo, S.Pd.
	Penjaskes

	36.
	Mifarah Aini, S.Pd.
	Qur’an Hadits + Baca Qur’an 

	37.
	Siti Kalimah, S.Pdi.
	Bahasa Inggris

	38.
	Masrifah, S.Ag.
	Aqidah Akhlak 

	39.
	Khoirun Nikmah, S.Ag.
	Aqidah Akhlak 

	40.
	Listianingsih, S.Pd.
	PPKn

	41.
	Evi Khoirun Nisak, S.Pd.
	Bahasa Inggris

	42.
	Arif Zayyinul Amin
	TIK


Sumber: Dokumen MTsN Karangrejo 2007/2008

Dari jumlah tenaga pendidik sebagaimana dikemukakan pada tabel 
di atas dapat diketahui bahwa standar pendidikannya rata-rata sudah S-1, yang merupakan standar sudah memadai bagi tenaga pendidikan setingkat Madrasah Tsanawiyah.

4. Keadaan Siswa MTsN Karangrejo Tulungagung

Sebagaimana tenaga pendidikan, siswa pun juga merupakan komponen pendidikan yang sangat penting bagi setiap lembaga pendidikan. Maka itulah banyak orang yang mengukur kualitas pendidikan itu dari siswa, misalnya nilai siswa, penerimaan siswa di sekolah-sekolah favorit dan sebagainya.

Adapun yang peneliti maksudkan keadaan siswa pada paparan ini adalah jumlah siswa dari keseluruhan kelas di MTsN Karangrejo tahun pelajaran 2007/2008.

Tabel 4.2

Data Siswa MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2007/2008

	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Total

	
	
	Putra
	Putri
	

	1.
	VII
	82
	111
	193

	2.
	VIII
	86
	75
	161

	3.
	IX
	57
	65
	122

	
	Jumlah 
	225
	251
	476


Sumber: Dokumentasi MTsN Karangrejo Tulungagung 2007/2008

Dalam kegiatan belajar mengajar sehari-hari, siswa diikat oleh suatu tata tertib dengan ketentuan sanksi pelanggaran yang ditentukan berdasar keputusan sekolah. Tata tertib dan sanksi pelanggaran norma di sekolah, penulis kemukakan pada lampiran 1 skripsi ini.

5. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Karangrejo Tulungagung

Untuk mengetahui sarana dan prasarana MTsN Karangrejo Tulungagung dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3

Sarana dan Prasarana Pendukung Belajar Mengajar MTsN Karangrejo Tulungagung Tahun Pelajaran 2007/2008

	No.
	Nama Sarana dan Prasarana
	Jumlah

	1.
	Ruang Kepala Madrasah
	1

	2.
	Ruang Guru 
	1

	3.
	Ruang Tata Usaha
	1

	4.
	Ruang Kelas
	13

	5.
	Ruang Perpustakaan
	1

	6.
	Ruang Bp/Bk
	1

	7.
	Ruang Uks
	1

	8.
	Ruang Komputer
	1

	9.
	Koperasi Siswa 
	1

	10.
	Mushola 
	1

	11.
	Kantin
	4

	12.
	Kamar Mandi Guru 
	1

	13.
	Kamar Mandi Siswa 
	3


Sumber: Data Dokumentasi MTsN Karangrejo Tulungagung

Selain sarana dan prasarana yang berupa gedung/bangunan sebagaimana tersebut di atas, juga masih ada sarana yang lain yang berupa peralatan-peralatan diantaranya komputer dan printernya, mesin ketik, pengeras suara, tape recorder, sound system, gambar dan peta serta skema. Di samping itu terdapat perlengkapan olah raga seperti: bola volly, bola basket, bola sepak dan lain-lain. namun sarana lain yang sangat penting tetapi belum dimiliki adalah laboratorium IPA, laboratorium bahasa, ruang ketrampilan dan ruang OSIS, sedangkan denah lokasi dapat dilihat pada lampiran.

B. Paparan Data dan Pembahasan

1. Paparan Data 

a. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa

Dalam hal yang berkaitan dengan bentuk-bentuk kenakalan siswa, peneliti berusaha menggalinya dari sumber yang ada di MTsN Karangrejo Tulungagung, yaitu dari guru dan siswa yang bisa memberi keterangan tentang fenomena yang sedang diteliti.

Fapsia Ispandiri adalah guru Bimbingan dan Konseling yang setiap harinya harus mengawasi dan menangani permasalahan siswa berkaitan dengan pelanggaran terhadap disiplin sekolah. Tentang bentuk-bentuk kenakalan siswa Fapsia Ispandiri mengemukakan bahwa, “Bentuk kenakalan siswa yang banyak terjadi di sini adalah terlambat, membolos, mencuri, merokok, menarget, berkelahi”.

Pernyataan tersebut sama dengan yang diungkapkan oleh Soemardi yang setiap harinya mengajar matematika dan sekaligus merangkap menjadi guru bimbingan dan konseling. Soemardi menyatakan bahwa, “Kalau untuk bentuk kenakalan siswa yang sering dilakukan itu seperti telat, mencuri, bolos, dan juga masalah kerapian”.

Diungkapkan oleh Dawud yang merupakan salah satu siswa kelas 
IX yang pernah melakukan pelanggaran, dia mengatakan bahwa, “Kalau pelanggaran yang pernah dilakukan oleh siswa-siswa di sini ya seperti telat masuk sekolah, mbolos, berkelahi, merokok”.

Dalam pengamatan peneliti sendiri, beberapa kali peneliti memergoki para siswa yang membolos pada waktu jam-jam pelajaran. Ketika peneliti bertanya kepada mereka, ternyata mereka adalah siswa kelas VIII. Saat peneliti tanya kenapa mereka tidak di kelas pada saat jam pelajaran berlangsung, mereka menjawab karena ijin ke kamar mandi. Tetapi ketika peneliti selidiki terus ternyata mereka menjawab dengan jujur bahwa mereka sedang bolos karena pada saat itu adalah waktu pelajaran yang tidak mereka sukai.

b. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa

Faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan siswa juga bermacam-macam, sebab para siswa itu berasal dari keluarga dan lingkungan yang tidak sama. Maka kenakalan tersebut ada yang berlatar belakang keluarga, lingkungan, bahkan ada yang dasarnya memang ber“sifat” nakal.

Fapsia Ispandiri mengemukakan tentang latar belakang masalah kenakalan siswa sebagai berikut:

Ya yang saya tahu latar belakangnya itu dari lingkungan, baik dari lingkungan keluarga maupun teman pergaulan. Tapi yang paling banyak ya dari teman pergaulan. Ada anak yang sekolah di sini itu kalau di rumah pendiam dan patuh tapi ketika dia berada di sekolah ternyata anaknya sering sekali mbolos dan bikin masalah.

Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh Soepriadi selaku petugas Bimbingan dan Konseling di madrasah tersebut, menurutnya bahwa pergaulan merupakan faktor utama, “Anak-anak sekarang itu pergaulannya bebas, sedangkan mereka belum bisa memfilter mana yang bermanfaat dan tidak bermanfaat untuk dirinya, sehingga mereka mudah terkena pengaruh negatif”.

Dalam wawancara peneliti dengan sejumlah siswa yang menurut data sekolah menjadi catatan karena sering melakukan pelanggaran, memang peneliti temukan latar belakang yang heterogen. Diantara mereka ada yang nakal karena pergaulan, unsur keluarga, bacaan dan media elektronik.

Bagus siswa kelas VIII misalnya, ia menjadi catatan pihak sekolah sehingga seringkali masuk dalam daftar Bimbingan dan Konseling. 
Ia seringkali membolos pada saat jam-jam pelajaran. Seperti yang dia ungkapkan pada peneliti bahwa:

Orang tua saya tidak perhatian dengan pendidikan saya, mereka membiarkan saja kalau saya tidak belajar. Saya ya suka-suka saja karena saya sendiri juga malas sekolah. Jadi saya ya sering bolos.

Contoh lain siswa yang tergolong nakal adalah Prisenda, yang mempunyai kebiasaan merokok di sekolah. Sepengetahuan peneliti, Prisenda ini sering sekali bergaul dengan teman-teman yang usianya berada di atasnya. Prisenda sendiri pernah bercerita kepada penulis bahwa teman-temannya yang banyak adalah dari anak yang usianya 
di atas dirinya, dan hampir setiap hari dia diajak teman-temannya ngopi di warung cethe.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa penyebab perbuatan menyimpang atau kenakalan siswa MTsN Karangrejo Tulungagung adalah faktor pergaulan seperti yang telah peneliti ketahui bahwa para siswa tersebut lebih suka bergaul dengan teman-teman yang tidak bisa memberi pengaruh positif pada dirinya.

c. Upaya Preventif Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa

Upaya preventif yang dilakukan oleh petugas Bimbingan dan Konseling di MTsN Karangrejo Tulungagung untuk mengatasi kenakalan siswa, menurut Fapsia Ispandiri selaku petugas Bimbingan dan Konseling mengemukakan bahwa:

Untuk upaya pencegahan atau preventifnya terhadap siswa, kami selaku guru BK ya mengadakan bimbingan yang sifatnya umum dan rutin. Yaitu melalui tatap muka langsung di kelas selama 2 jam pelajaran setiap minggunya. Dan ini diberikan mulai dari kelas VII sampai IX, untuk materinya mengenai bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karier. Namun ada juga yang diberi bimbingan secara khusus bagi mereka yang mempunyai masalah serius, anak tersebut akan kami bantu untuk menyelesaikan masalahnya.

Upaya preventif yang diungkapkan Fapsia Ispandiri melalui pemberian materi Bimbingan dan Konseling di kelas-kelas yang memberikan informasi mengenai bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karier ini sesuai dengan pola umum Bimbingan dan Konseling di MTsN Karangrejo Tulungagung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

BAGAN 4.1

BIMBINGAN DAN KONSELING MTSN KARANGREJO TULUNGAGUNG


Berdasarkan bagan di atas dapat diketahui bahwa Bimbingan dan Konseling di MTsN Karangrejo Tulungagung mengelompokkan jenis bimbingan ke dalam 4 jenis yaitu bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karier. Dan ke-4 jenis bimbingan tersebut akan memberikan layanan yang diperuntukkan bagi siswa MTsN Karangrejo Tulungagung.

Upaya preventif yang lain adalah dengan memberikan pengarahan-pengarahan oleh guru BK yang sifatnya membimbing dan mengarahkan yang intinya mengajak siswa untuk berperilaku baik. Selain itu juga dengan adanya bobot point yang diperuntukkan bagi siswa yang melakukan pelanggaran, akan sangat membantu pihak sekolah dalam menekan kenakalan siswa. Untuk lebih jelasnya mengenai tata tertib siswa dan bobot point dapat dilihat pada lampiran.

d. Upaya Represif Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa 

Tindakan represif merupakan tindakan pemberian hukuman yang dilakukan pada saat pelanggaran terjadi. Upaya yang dilakukan oleh petugas Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kenakalan siswa 
di MTsN Karangrejo Tulungagung pada tindakan represif ini melalui beberapa tahapan. Sebelum memberikan hukuman terhadap siswa yang melanggar peraturan sekolah, siswa tersebut dicatat di dalam buku data siswa yang melakukan pelanggaran yang ada di ruang bimbingan dan konseling. Kemudian yang berhak mengisi catatan tentang pelanggaran siswa adalah guru Bimbingan dan Konseling. Setelah itu siswa tersebut diberi hukuman berupa bobot point, apabila sudah mencapai point tertentu maka petugas BK akan memberi sanksi sesuai dengan peraturan yang ada. Seperti yang diungkapkan oleh Fapsia Ispandiri sebagai berikut:

Untuk tindakan represif cara yang kami lakukan adalah dengan pemberian point dari setiap bentuk pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh siswa di sini. Setelah mencapai point tertentu siswa diberi sanksi yang lebih berat tergantung dari bentuk pelanggaran yang dilakukan. Kalau untuk di sini hukuman yang diberikan 
ya seperti disuruh shalat Dluha, membaca al-Qur’an, menyapu mushola, membersihkan kamar mandi, pemberian surat peringatan pada siswa dan juga memanggil orang tua siswa ke sekolah. Untuk hukumannya kami lebih memfokuskan pada hukuman yang sifatnya mendidik daripada memberi hukuman secara fisik.

Dari penjelasan Fapsia Ispandiri tersebut dapat penulis simpulkan bahwasanya hukuman yang ingin diberikan kepada siswa adalah hukuman yang sifatnya untuk meningkatkan iman dan taqwa, karena sekolah tersebut berbasis agama sehingga sebisa mungkin pihak sekolah menginginkan para siswanya memiliki akhlak yang baik.

e. Upaya Kuratif Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa

Upaya kuratif merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh petugas Bimbingan dan Konseling dalam rangka menyembuhkan atau mengembalikan kondisi siswa yang sudah pernah melakukan pelanggaran atau kenakalan dengan harapan siswa tersebut tidak akan mengulangi perbuatannya lagi.

Adapun upaya yang dilakukan adalah dengan memberi pengarahan dan wawasan kepada siswa terutama untuk meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan, sehingga yang dilakukan oleh petugas Bimbingan dan Konseling dalam hal ini adalah komunikasi dari hati ke hati dengan tujuan memperbaiki mental siswa. Selain dengan memberi pengarahan dan wawasan, upaya lain yang dilakukan adalah dengan memantau terus perkembangan siswa yang sudah pernah melakukan pelanggaran khususnya siswa yang sudah menjadi catatan pihak BK. Adapun hal ini sesuai dengan pernyataan Soemardi, “Guru BK tetap memantau perkembangan siswa dari hari ke hari, apakah ada perubahan atau tidak telah siswa itu diberi bimbingan”.

Namun hasil di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua usaha yang dilakukan oleh petugas Bimbingan dan Konseling tersebut berhasil, karena pada dasarnya semua itu bergantung pada kondisi, baik kondisi siswa, orang tua dan lingkungan siswa sehari-hari. Fapsia Ispandiri mengatakan bahwa:

Kalau soal hasil dari proses bimbingan itu tidak pasti, kadang berhasil kadang juga tidak. Ya seperti halnya Tri Cahyo siswa kelas IX, kami sebenarnya sudah kewalahan untuk membimbingnya, sehingga kami berencana mengembalikan ke orang tuanya, namun pihak sekolah masih mentolerir dengan pertimbangan anak tersebut sekarang sudah kelas IX, jadi ya kasihan kalau sampai dikeluarkan. Untuk yang lainnya masih dalam taraf yang wajar saja. Di sini keberhasilan BK itu sebenarnya juga tergantung bagaimana kerjasama yang baik antara pihak sekolah, siswa, orang tua siswa dan juga pihak lingkungan anak tersebut.

Dalam rangka meningkatkan kualitas bimbingan dan konseling dan tentunya juga untuk meningkatkan kualitas hasilnya, pihak petugas bimbingan dan konseling juga mengidentifikasi siswa yang melakukan pelanggaran. Menurut data yang penulis terima dari pihak BK, data siswa yang sering melakukan pelanggaran sebagai berikut:

Tabel 4.4

Data Siswa Yang Melakukan Pelanggaran 

	No.
	Nama
	Kelas
	Jenis Pelanggaran

	1.
	Dawud K.
	IX
	Terlambat, membolos.

	2.
	Boy Hari W.
	VIII
	Terlambat, atribut tidak lengkap.

	3.
	Bagus
	VIII
	Membawa laser porno, membolos, mencuri.

	4.
	Ahmad Fajar
	VII
	Membolos, main PS.

	5.
	Tri Cahyo
	IX
	Membolos, atribut tidak lengkap.

	6.
	Imam Ghozali 
	VIII
	Merusak peralatan sepeda.

	7.
	Ahmad Dani
	IX
	Merokok di sekolah.

	8.
	Moh. Rifki
	VII
	Menarget teman.

	9.
	Afif Miftachul
	VII
	Berkelahi.

	10.
	Saiful Aziz
	VII
	Mencuri.

	11.
	Setyawan
	VII
	Berkelahi.

	12.
	Riza Affandi
	IX
	Mencuri.

	13.
	David Andruan
	VII
	Atribut tidak lengkap.

	14.
	Fajar
	VIII
	Mencuri.

	15.
	Heru Purnomo
	VII
	Terlambat.

	16.
	Prisenda
	VIII
	Merokok.


Sumber: Dokumentasi Petugas Bimbingan dan Konseling

Dari data yang masuk tersebut ada yang bisa diarahkan menjadi baik dan tidak mengulangi perbuatannya lagi, namun juga tidak sedikit 
di antara mereka yang masih tetap membandel, tidak jera dan tidak merasa bersalah dengan berbagai teguran dari pihak petugas BK. Namun dengan adanya identifikasi ini, pihak petugas BK bisa melakukan bimbingan secara lebih terarah kepada para siswa yang dengan jelas mempunyai masalah dengan sikap dan tingkah laku. 

2. Pembahasan 

a. Bentuk-bentuk Kenakalan Siswa

Kenakalan siswa memang sudah sangat heterogen, hal ini tampaknya memang sudah menjadi bagian dari dampak perkembangan zaman, salah satunya adalah dampak negatif dari perkembangan teknologi informasi. Penulis sendiri berpendapat bahwa banyaknya siswa sekolah yang melakukan pelanggaran seperti membolos, mencuri, menarget teman dan sebagainya itu, merupakan akibat negatif dari perkembangan teknologi informasi khususnya televisi sehingga dari situ banyak anak-anak sekolah terdorong untuk mencontoh, karena tayangan televisi mampu mengubah sikap, pendapat dan tingkah laku seseorang. Dari situlah bisa muncul hal-hal yang dapat merusak siswa.

Kenakalan siswa sebagaimana di atas dapat diidentifikasikan ke dalam suatu tindakan yang berkaitan dengan kriminal, seperti pencurian terhadap barang-barang milik teman sendiri maupun milik orang lain.

Dari sekian kenakalan yang dilakukan oleh siswa MTsN Karangrejo Tulungagung dapat dikemukakan bahwa kenakalan siswa dikelompokkan dalam bentuk:

1) Pelanggaran tata tertib sekolah, masuk dalam kategori ini misalnya bolos sekolah, terlambat masuk sekolah, berpakaian semaunya, ramai di kelas, merokok.

2) Tindakan kriminal, masuk dalam kategori ini antara lain mencuri, berkelahi dan menarget teman.

Dari sekian bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh siswa 
MTsN Karangrejo Tulungagung maka menurut peneliti tindakan yang harus dilakukan oleh petugas Bimbingan dan Konseling adalah dengan memberikan pengarahan-pengarahan pada siswa dan juga pemberlakuan tata tertib dan sanksi yang tegas serta saling bekerjasama antara kepala sekolah, pihak BK dan juga dewan guru.

b. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Kenakalan Siswa

Faktor-faktor penyebab kenakalan siswa juga bermacam-macam sifatnya, sebab yang mempengaruhi masing-masing siswa juga berbeda-beda antara siswa satu dengan siswa yang lainnya. Dari kasus-kasus yang penulis kemukakan di atas, dapat diidentifikasikan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya kenakalan siswa meliputi:

1) Faktor Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga mempunyai arti penting bagi sosialisasi kehidupan siswa. Sebab lingkungan keluarga merupakan miniatur kehidupan kehidupan yang sebenarnya dalam komunitas kehidupan manusia dalam lingkup yang kecil. Di dalamnya terdapat suatu sistem yang unik karena masing-masing anggota mempunyai fungsi sendiri-sendiri.

Banyaknya siswa yang nakal disebabkan karena kurang adanya kontrol dan kurangnya perhatian dari orang tua sehingga menyebabkan anak bertingkah laku semaunya. Kondisi keluarga yang broken home juga sangat mempengaruhi  siswa untuk melakukan kenakalan.

Seperti yang dialami oleh Bagus, anak tersebut kurang mendapat perhatian dari orang tua untuk masalah pendidikan, sehingga si anak beranggapan bahwa sekolah itu tidak penting. Hal ini menyebabkan anak tersebut sering sekali membolos pada jam-jam pelajaran.

Dari keterangan singkat di atas dapat dikemukakan bahwa keluarga mempunyai pengaruh yang luar biasa terhadap perkembangan psikologi dan tingkah laku anak, karena dari keluargalah anak akan belajar mengenali diri dan lingkungannya.

2) Faktor Pergaulan

Selain faktor keluarga, faktor pergaulan pun juga sangat berpengaruh dalam menyebabkan kenakalan siswa. Karena dari pergaulan juga siswa dapat belajar, baik belajar yang baik maupun yang buruk.

Adapun salah satu faktor penyebab kenakalan siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung adalah karena para siswanya bergaul dengan orang-orang yang lebih dewasa dan secara kebetulan teman-temannya yang lebih dewasa tersebut tidak mengarahkan ke hal yang baik tetapi justru menjerumuskan siswa ke dalam kebiasaan yang buruk.

Dilihat dari kasus tersebut, maka petugas Bimbingan 
dan Konseling harus lebih meningkatkan perhatiannya terhadap perkembangan siswa dan juga harus banyak memberikan pengarahan dan motivasi terhadap anak didik dalam bersosialisasi.

c. Upaya Preventif Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa

Dalam mencegah kenakalan siswa MTsN Karangrejo Tulungagung, upaya yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling adalah dengan mengadakan bimbingan yang sifatnya umum dan rutin selama 2 jam pelajaran setiap minggunya. Bimbingan yang diberikan kepada siswa mengenai bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar dan bimbingan karier. Upaya pencegahan lainnya yaitu dengan memberikan nasehat dan wawasan-wawasan pada siswa yang bertujuan mendidik siswa untuk memiliki kepribadian yang baik. Adapun upaya lainnya adalah dengan adanya tata tertib dan bobot point bagi siswa yang melakukan pelanggaran.

Menurut peneliti upaya preventif yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling di MTsN Karangrejo Tulungagung sudah cukup baik karena guru Bimbingan dan Konseling sudah melakukan tindakan-tindakan yang bertujuan untuk meminimalisir bentuk-bentuk pelanggaran yang dilakukan siswa, selain itu guru BK juga sudah bekerjasama dengan kepala madrasah dan wali kelas serta seluruh pihak sekolah dalam upaya membentuk siswa berkepribadian baik dan berakhlakul karimah, sehingga dari situ diharapkan juga kenakalan siswa MTsN Karangrejo dapat ditekan seminimal mungkin.

d. Upaya Represif Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa

Upaya represif yang dilakukan oleh petugas Bimbingan dan Konseling untuk mengatasi kenakalan siswa MTsN Karangrejo Tulungagung adalah dengan pemberian point yang apabila sudah mencapai batasan tertentu maka siswa akan diberi sanksi seperti disuruh shalat Dluha, membaca al-Qur’an, menyapu mushola, membersihkan kamar mandi dan pemanggilan orang tua siswa ke sekolah. Dari upaya tersebut diharapkan pihak sekolah mampu menerapkan sanksi yang tegas bagi siswa yang melanggar tata tertib sekolah.

Menurut peneliti pihak sekolah harus memberikan sanksi atau hukuman yang yang tegas dalam arti hukuman yang mendidik yaitu hukuman yang dapat meningkatkan disiplin dan imtaq siswa. Upaya petugas Bimbingan dan Konseling juga akan lebih baik lagi apabila pihak sekolah mampu menjalin kerjasama yang baik antara kepala madrasah, guru, siswa dan seluruh masyarakat sekolah itu dan juga masyarakat sekitar sekolah, agar masyarakat tersebut mau bersama-sama menciptakan suasana yang nyaman untuk proses belajar mengajar dengan cara masyarakat tersebut memberikan informasi kepada pihak sekolah apabila ada siswa MTsN Karangrejo Tulungagung yang melakukan pelanggaran di luar lingkungan sekolah.

e. Upaya Kuratif Bimbingan dan Konseling Dalam Mengatasi Kenakalan Siswa

Upaya kuratif merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling dalam mengembalikan kondisi siswa yang sudah melakukan pelanggaran atau kenakalan kepada kondisi yang normal kembali. Selama dalam masa pengembalian atau penyembuhan itu upaya guru Bimbingan dan konseling adalah tetap melakukan pemantauan terhadap siswa yang bermasalah itu. Adakalanya siswa yang sudah mendapat teguran dan bimbingan dari petugas BK ada yang bisa berubah, namun tidak jarang pula yang tetap membandel dan hal ini terkadang disebabkan oleh sifat dasar siswa tersebut.

Upaya lain yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling adalah dengan membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh siswa dan juga memberikan pengarahan dan penjelasan pada siswa yang intinya mendidik siswa untuk meningkatkan keimanan, ketaqwaan dan kedisiplinan. Dapat diketahui bahwa komunikasi antara guru Bimbingan dan Konseling dan siswa telah terjalin dengan baik sehingga dari sini dapat mempermudah guru Bimbingan dan Konseling dalam memantau siswa-siswa yang bermasalah.

Adapun menurut peneliti, upaya kuratif yang dilakukan oleh guru Bimbingan dan Konseling di MTsN Karangrejo Tulungagung untuk mengembalikan kondisi siswa yang sudah melakukan pelanggaran adalah cukup baik. Dengan memberi pengarahan dan penjelasan diharapkan cara berpikir dan wawasan siswa dapat lebih berkembang. Kemudian dengan adanya pemantauan terhadap siswa, maka guru dapat melihat sejauhmana keberhasilan Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di MTsN Karangrejo Tulungagung.

Agar upaya kuratif Bimbingan dan Konseling dalam mengatasi kenakalan siswa dapat lebih berhasil, selain dengan cara memberi pengarahan dan penjelasan serta pemantauan terhadap siswa, akan sangat lebih baik bila diadakan kunjungan rumah atau pemanggilan orang tua atau wali ke sekolah setiap bulan untuk menerima laporan tentang perkembangan anak selama di sekolah. Namun peneliti menyadari bahwa upaya ini sulit terealisasi karena terbentur masalah dana dari sekolah.
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